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I.

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Perkembangan teknologi digital dan globalisasi telah membawa
perubahan signifikan dalam cara generasi muda mengakses informasi,
berkomunikasi, serta mengekspresikan identitas diri. Media digital tidak lagi
berfungsi semata sebagai sarana hiburan, tetapi telah berkembang menjadi
ruang produksi pesan, pembentukan opini, serta distribusi nilai-nilai sosial dan
budaya. Dalam konteks ini, generasi muda—Xkhususnya Generasi Z—menjadi
kelompok yang paling intens berinteraksi dengan ekosistem digital. Generasi
ini dikenal memiliki kecenderungan visual, responsif terhadap perubahan, serta

terbiasa mengonsumsi dan menilai konten secara cepat dan kritis.

Dalam konteks pesantren, santri masih kerap dilekatkan pada stereotip
sebagai kelompok yang kurang adaptif terhadap perkembangan teknologi
digital. Pesantren sering diposisikan sebagai ruang yang terpisah dari
modernitas dan dianggap tertinggal dalam pemanfaatan media digital. Santri
pada dasarnya merupakan bagian dari Generasi Z yang hidup dalam arus
globalisasi yang sama dengan remaja lainnya. Perbedaan yang muncul lebih
disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap perangkat digital, regulasi
penggunaan media di lingkungan pesantren, serta minimnya ruang
pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk mengembangkan literasi dan

kreativitas digital secara terarah.

Santri di Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon, Jawa
Barat, merupakan generasi muda yang memiliki modal sosial dan kultural yang
kuat, seperti kedisiplinan, nilai keagamaan, serta pengalaman hidup kolektif di
lingkungan pesantren. Modal ini sesungguhnya dapat menjadi fondasi penting
dalam membangun praktik komunikasi yang bernilai dan bertanggung jawab di

era digital. Namun, berdasarkan pengamatan awal dan interaksi dengan pihak



pesantren, sebagian santri belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai potensi diri yang mereka miliki, baik dalam aspek minat,
keterampilan, maupun kemampuan komunikasi. Selain itu, santri juga belum
memperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana potensi tersebut dapat
dikembangkan dan disalurkan melalui media digital secara positif dan

produktif.

Di sisi lain, media digital saat ini memberikan ruang yang luas bagi
individu untuk menjadi produsen pesan, termasuk melalui praktik content
creation. Content creation tidak hanya menuntut kemampuan teknis, tetapi juga
melibatkan proses berpikir kreatif, pemahaman audiens, serta kesadaran akan
nilai dan dampak dari pesan yang disampaikan. Bagi generasi muda, aktivitas
ini dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif untuk melatih kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, serta refleksi diri. Dalam konteks santri, content
creation berpotensi menjadi medium untuk menghubungkan nilai-nilai
kepesantrenan dengan realitas masyarakat modern tanpa harus kehilangan

identitas dan prinsip dasar pesantren.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi santri
sebagai bagian dari Generasi Z dan keterampilan aktual yang dimiliki dalam
menggali serta mengekspresikan potensi diri melalui media digital.
Kesenjangan ini tidak dapat diatasi hanya dengan menyediakan akses teknologi,
tetapi memerlukan pendampingan yang terstruktur, kontekstual, dan sesuai
dengan karakter santri. Oleh karena itu, diperlukan suatu program pengabdian
yang mampu menjembatani nilai-nilai kepesantrenan dengan tuntutan

kompetensi generasi muda di era digital globalisasi.

Program Pengabdian kepada Masyarakat berjudul “Santri Kreatif di Era
Digital Globalisasi: Workshop Content Creator dalam Menggali Potensi Diri”
dirancang sebagai upaya untuk memberikan pemahaman dasar mengenai

kreativitas, content creation, serta pengenalan potensi diri kepada santri tingkat



SMP dan SMA di Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy. Melalui pendekatan
edukatif dan partisipatif, program ini diharapkan dapat membangun kesadaran
santri bahwa mereka tidak hanya berperan sebagai audiens media digital, tetapi
juga memiliki kapasitas untuk menjadi subjek aktif yang mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman serta berkontribusi secara positif dan bernilai di

ruang digital.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
dirumuskan permasalahan yang melatarbelakangi diselenggarakannya kegiatan
“Santr1 Kreatif di Era Digital Globalisasi: Workshop Content Creator dalam
Menggali Potensi Diri” sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan

Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat.

Permasalahan utama yang dihadapi adalah masih terbatasnya
pemahaman santri Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon, Jawa
Barat, mengenai potensi diri yang mereka miliki serta bagaimana potensi
tersebut dapat dikembangkan secara kreatif melalui media digital. Selain itu,
santri masih kerap dihadapkan pada stereotip sebagai kelompok yang kurang
melek digital, sehingga belum tersedia ruang pembelajaran yang terstruktur
untuk mengenalkan confent creation sebagai sarana ekspresi diri yang positif,

edukatif, dan selaras dengan nilai-nilai kepesantrenan.
II. TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada
santri tingkat SMP dan SMA di Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota
Cirebon, Jawa Barat, mengenai potensi diri, kreativitas, dan content creation di

era digital.



Melalui kegiatan ini, santri diharapkan mampu mengenali minat,
kemampuan, serta nilai yang dimiliki sebagai dasar pengembangan diri, serta
memahami pembuatan konten sebagai sarana komunikasi yang kreatif,

edukatif, dan bertanggung jawab tanpa meninggalkan nilai-nilai kepesantrenan.
B. Manfaat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Santri
Memberikan wawasan dan pemahaman kepada santri mengenai cara
menggali potensi diri serta memanfaatkan content creation sebagai media
ekspresi diri yang positif, kreatif, dan bernilai edukatif.

2. Manfaat bagi Pondok Pesantren
Mendukung penguatan peran pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
adaptif terhadap perkembangan zaman, khususnya dalam pengembangan
literasi digital santri yang selaras dengan nilai-nilai keagamaan.

3. Manfaat bagi Perguruan Tinggi/Pelaksana PKM
Menjadi bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam
mendampingi  Masyarakat  melalui  kegiatan  edukatif  yang

mengintegrasikan aspek akademik, kreativitas, dan literasi digital.
III. KERANGKA PENYELESAIAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi dalam analisis situasi,
kerangka penyelesaian masalah dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

ini disusun melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Identifikasi Kondisi dan Kebutuhan Santri
Tahap awal dilakukan melalui pengamatan dan diskusi awal dengan
pihak Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy untuk memperoleh gambaran

mengenai karakter santri, tingkat pemahaman terhadap potensi diri, serta



kebutuhan pembelajaran terkait kreativitas dan content creation. Tahap ini
menjadi dasar dalam penyusunan materi dan metode kegiatan agar sesuai
dengan konteks kehidupan santri.
Pemberian Materi Konseptual

Pemberian materi dilakukan pada 27 Januari 2026 bertempat di Pondok
Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon, Jawa Barat. Pada tahap ini,
santri diberikan pemahaman dasar mengenai potensi diri, kreativitas,
personal branding, serta pengenalan content creation (pembuatan konten)
sebagai sarana komunikasi di era digital. Materi disampaikan secara
interaktif dan kontekstual, dengan menekankan bahwa pembuatan konten
dapat menjadi media edukasi dan penyampaian nilai positif.
Pendampingan Praktik Pembuatan Konten

Pada hari yang sama, yaitu 27 Januari 2026, kegiatan dilanjutkan
dengan pendampingan praktik pembuatan konten. Pada tahap ini, santri
diarahkan untuk mengaplikasikan seluruh materi yang telah disampaikan,
mulai dari pengenalan potensi diri, penentuan niche, pemilihan target
audiens, hingga perumusan ide konten. Santri kemudian melakukan praktik
pembuatan konten secara sederhana berdasarkan tema yang dipilih secara
acak, dengan tujuan melatih kreativitas, kemampuan adaptasi, serta
pemahaman konsep content creation dalam waktu yang terbatas.
Diskusi dan Refleksi Kegiatan

Setelah sesi praktik, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan refleksi.
Pada tahap ini, santri mempresentasikan konten yang telah mereka buat di
hadapan peserta lain dan tim pelaksana. Presentasi ini bertujuan untuk
melatih keberanian, kemampuan komunikasi, serta memberikan ruang bagi
santri untuk menjelaskan ide, pesan, dan tujuan dari konten yang dirancang.
Sesi ini juga menjadi sarana evaluasi bersama terhadap proses dan hasil

pembelajaran.



IV.

PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
merupakan implementasi dari perencanaan program yang telah disusun
berdasarkan analisis situasi dan kebutuhan mitra. Kegiatan dilaksanakan secara
terstruktur dengan melibatkan pihak fakultas, tim pelaksana, serta Pondok

Pesantren Alma Asy-Syauqy sebagai mitra pengabdian.
A. Realisasi Kegiatan

Realisasi kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Pada tahap
awal, 2 November 2025, tim pelaksana melakukan identifikasi masalah melalui
pengamatan awal serta penelusuran literatur yang relevan dengan perkembangan
Generasi Z, kreativitas, dan literasi digital di lingkungan pesantren. Tahap ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi santri serta

tantangan dan potensi yang dimiliki dalam konteks era digital.

Selanjutnya, berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut, pada 20
Desember 2025 tim pelaksana menyusun konsep kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Pada tahap ini dilakukan
perumusan judul kegiatan, tujuan, materi workshop, metode pelaksanaan, serta
penentuan khalayak sasaran, yaitu santri tingkat SMP dan SMA di Pondok
Pesantren Alma Asy-Syauqy.

Pada 10 Januari 2026, tim pelaksana melakukan komunikasi dan
koordinasi lebih lanjut dengan pihak Pondok Pesantren Alma Asy-Syaugqy.
Koordinasi ini bertujuan untuk menyesuaikan jadwal pelaksanaan, jumlah peserta,
serta mekanisme kegiatan agar selaras dengan aturan dan kondisi pesantren,
termasuk penyesuaian metode kegiatan dengan keterbatasan akses perangkat

digital.

Tahap berikutnya adalah pengurusan administrasi internal di lingkungan

perguruan tinggi. Pada 14 Januari 2026, tim pelaksana mengajukan dan



memperoleh surat tugas dari Fakultas sebagai dasar pelaksanaan kegiatan PKM.
Setelah itu, tim menyampaikan surat tugas tersebut kepada pihak pondok pesantren

sebagai bagian dari proses perizinan dan koordinasi teknis pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat kemudian dilaksanakan pada 27
Januari 2026 bertempat di Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon,
Jawa Barat. Pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian materi, pendampingan
praktik pembuatan konten, presentasi hasil karya santri, serta diskusi dan refleksi

bersama.

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, tim pelaksana melakukan evaluasi
terhadap proses dan capaian kegiatan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan laporan Pengabdian kepada Masyarakat serta sebagai bahan

pertimbangan untuk rekomendasi kegiatan lanjutan di masa mendatang.
B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
adalah siswa tingkat SMP dan SMA yang juga merupakan santri di Pondok
Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon, Jawa Barat. Santri yang menjadi
peserta kegiatan berada pada rentang usia remaja dan termasuk dalam kelompok
Generasi Z, yang secara karakteristik memiliki potensi adaptif terhadap

perkembangan teknologi dan media digital.

Meskipun demikian, santri memiliki keterbatasan akses terhadap perangkat
digital serta minimnya ruang pembelajaran terstruktur terkait literasi digital dan
pengembangan kreativitas. Oleh karena itu, santri dipilih sebagai sasaran kegiatan
karena dinilai memiliki potensi besar untuk dikembangkan, khususnya dalam
menggali potensi diri dan memahami konsep content creation sebagai sarana

komunikasi yang positif dan bernilai edukatif.



C. Metode Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif agar santri terlibat aktif dalam
seluruh rangkaian kegiatan. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah
interaktif untuk memberikan pemahaman dasar mengenai potensi diri, kreativitas,
personal branding, serta konsep content creation. Materi disampaikan secara
kontekstual dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai diskusi untuk
menggali pandangan santri terkait pengalaman personal, potensi diri, serta

pemahaman mereka terhadap media digital.

Selanjutnya, santri diarahkan untuk mengaplikasikan materi yang telah
diperoleh melalui praktik pembuatan konten dengan pendampingan tim pelaksana.
Praktik dilakukan berdasarkan tema yang dipilih secara acak guna melatih
kreativitas dan kemampuan adaptasi santri. Kegiatan diakhiri dengan presentasi
hasil dan refleksi bersama, yang bertujuan untuk melatih kemampuan komunikasi,
meningkatkan kepercayaan diri, serta mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran

secara keseluruhan.
HASIL KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Pondok Pesantren
Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon, Jawa Barat, berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang telah direncanakan. Secara umum, santri menunjukkan
antusiasme yang tinggi sejak awal kegiatan hingga akhir rangkaian acara.
Antusiasme tersebut terlihat dari keterlibatan aktif santri dalam mengikuti
pemaparan materi, diskusi, serta sesi praktik pembuatan konten yang

diselenggarakan.

Pada saat penyampaian materi, santri tidak hanya berperan sebagai
pendengar, tetapi juga terlibat secara aktif melalui sesi tanya jawab dan diskusi.

Santri mengajukan berbagai pertanyaan yang menunjukkan ketertarikan dan



pemahaman mereka terhadap isu digitalisasi dan globalisasi. Beberapa santri
menyampaikan pengalaman pribadi mereka dalam menggunakan media sosial,
termasuk keterlibatan mereka dalam membuat konten sederhana, mengikuti tren
digital, serta mengamati perkembangan kreator konten di berbagai platform. Hal
ini mengindikasikan bahwa santri pada dasarnya memiliki kedekatan dengan dunia

digital dan tidak sepenuhnya terlepas dari dinamika globalisasi.

Dalam sesi diskusi, santri juga mengajukan pertanyaan yang bersifat
reflektif dan aplikatif, seperti bagaimana cara mengembangkan akun media sosial
yang telah mereka miliki, bagaimana menentukan arah konten yang sesuai dengan
minat dan kemampuan, serta bagaimana bersikap bijak sebagai content creator di
tengah arus informasi digital yang sangat cepat. Beberapa santri secara terbuka
meminta saran kepada pemateri terkait strategi pengembangan konten yang
konsisten dan bertanggung jawab, termasuk cara menyikapi proses bertumbuhnya

akun media sosial tanpa harus terjebak pada orientasi popularitas semata.

Pada sesi praktik pembuatan konten, santri mampu mengaplikasikan materi
yang telah diberikan, mulai dari pengenalan potensi diri, penentuan niche,
pemahaman target audiens, hingga perumusan ide konten. Meskipun praktik
dilakukan dengan keterbatasan akses perangkat digital, santri tetap menunjukkan
kreativitas dan kemampuan berpikir konseptual dalam merancang ide konten
berdasarkan tema yang ditentukan. Presentasi hasil praktik yang dilakukan santri
juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri serta kemampuan mereka dalam

menjelaskan pesan dan tujuan konten yang dirancang.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa santri Pondok
Pesantren Alma Asy-Syauqy memiliki minat dan kesiapan untuk beradaptasi
dengan perkembangan digital dan globalisasi. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membuka ruang dialog antara santri dan
pemateri mengenai peran santri sebagai generasi muda di era digital. Respon positif

dan keaktifan santri selama kegiatan menjadi indikator bahwa program ini relevan



dan memberikan manfaat langsung dalam mendorong santri untuk menggali
potensi diri serta memahami content creation sebagai sarana komunikasi yang

positif dan bertanggung jawab.
VI. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Santri Kreatif
di Era Digital Globalisasi: Workshop Content Creator dalam Menggali Potensi
Diri” di Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon, Jawa Barat, dapat
disimpulkan berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai tujuan kegiatan.
Program ini mampu meningkatkan pemahaman santri mengenai potensi diri,
kreativitas, serta konsep dasar content creation sebagai sarana komunikasi yang
positif dan bernilai edukatif. Antusiasme santri dan hasil praktik yang
ditunjukkan selama kegiatan menjadi indikator bahwa pendekatan yang

digunakan efektif dan relevan dengan kebutuhan santri Generasi Z.

B. Saran

Untuk menjaga keberlanjutan dan meningkatkan dampak kegiatan,
disarankan agar program pendampingan serupa dapat dilaksanakan secara
berkala dengan durasi yang lebih panjang. Pengembangan materi lanjutan,
seperti pendalaman perencanaan konten, storytelling, dan etika bermedia
digital, juga dapat menjadi fokus kegiatan berikutnya. Selain itu, kerja sama
yang lebih berkelanjutan antara perguruan tinggi dan pihak pondok pesantren
perlu terus dikembangkan agar santri memiliki ruang pembelajaran yang
konsisten dalam mengembangkan potensi diri dan kreativitas di era digital

tanpa meninggalkan nilai-nilai kepesantrenan.
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VIII. LAMPIRAN

a. Surat Tugas

universitas

peradaban

SURAT TUGAS
Nomor: 036/ST/D.FISIP/061042/1/2026

Sehubungan dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Santri Kreatf df
Era Digital Globalisasi: Workshop Content Creator dalam Menggalt Potensi Dirl”, dengan ini
Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik menugaskan kepada dosen sebagaimana tercantum

di bawah ini:

Mama o L. Syifaur Rahmah, 5.Tr. LKom., M.LKom { Dosen Hkom)
2. Ridha Nahdhiyah Alma Amaliyah, S.LP, M.HI (Dosen HI)

Untuk segera melaksanakan tugas menjadi Marasumber/pemateri pengabdian masyvarakat
“Santrt Kreatif dil Eva Digital Globalisasi: Workshop Content Creator dalam Menggali Potensi

D" dalam mengikuti kegiatan tersebut pada:

Periode : 27 Januari 2026
Wakiu : 07.00- selesai
Tempat : Pondok Pesantren Alma Asy-Syauqy, Kota Cirebon, Jawa Barat

Tembusan:
1. Personal
2. Arsip

Jalan Raya Pagojengan Km. 3 Faguyangan Kab. Brebes 52276, Telp. 0289 - 432032 Fax. 0289 - 430003
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b. Daftar Hadir Peserta
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Dokumentasi Kegiatan

C.
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d. Materi
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Jarak Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat
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